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Program profesi keperawatan merupakan program pendidikan lanjut untuk 
mempersiapkan mahasiswa keperawatan memiliki keahlian secara khusus.Tidak 
semua mahasiswa keperawatan mengikuti program profesi keperawatan yang 
disebabkan karena ingin segera bekerja, faktor biaya dan motivasi.Motivasi 
merupakan dorongan atau gaya penggerak bagi individu untuk melakukan 
sesuatu. Minat dan persepsi termasuk faktor motivasi dalam mengikuti program 
profesi yang dibangun berdasarkan pengetahuan dan pengalaman orang lain yang 
mereka dapatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
minat dan persepsi terhadap motivasi melanjutkan ners pada mahasiswa 
keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta.Penelitian ini merupakan 
penelitian correlasional yang bertujuan menghubungkan dua variabel atau 
lebih.Sampel penelitian adalah seluruh mahasiswa semester VIII program sarjana 
keperawatan di Universitas Muhammadiyah Surakarta sebanyak 86 mahasiswa 
dengan teknik total populasi. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 
analisis data menggunakan uji korelasi rank spearman. Hasil penelitian diperoleh 
hasil korelasi rank spearman hubungan minat dengan motivasi diperoleh (rs) 
sebesar 0,300 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,005 sehingga H0 ditolak dan 
hubungan persepsi dengan motivasi diperoleh (rs) sebesar 0,325 dengan nilai 
signifikansi (p) sebesar 0,002 sehingga H0 ditolak. Kesimpulan ada hubungan 
antara minat terhadap motivasi melanjutkan ners mahasiswa, dan ada hubungan 
antara persepsi terhadap motivasi melanjutkan ners mahasiswa Keperawatan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Saranperkenalkan profesi ners sejak awal 
mahasiswa mengikuti program sarjana dan memasuki program studi ilmu 
keperawatan serta mengadakan pelatihan-pelatihan ners yang dapat berguna untuk 
menunjang  karir mahasiswa. 
 







RELATIONSHIP BETWEEN PERCEPTION OF INTERESTS AND 
MOTIVATION CONTINUING NURSING STUDENT NURSES 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
 
* Fadma Aji Pramudita 





Program nursing profession is continuing education programs to prepare nursing 
students have special expertise. Not all students of nursing program nursing 
profession caused by want to work fast, cost factors and motivation.Motivation is 
an impulse or driving force for people to do something. Interests and perceptions 
of factors including motivation to follow the professional program that builds on 
the knowledge and experience of other people they get.This study aims to 
determine the relationship between interest and perception of the motivation to 
continue nursing student nurses at Muhammadiyah University of Surakarta. This 
research is aimed correlation connecting two or more variables. The study 
samples are all students of VIII semester of undergraduate nursing program at the 
University of Muhammadiyah Surakarta as many as 86 students with a total 
sampling technique. Collecting data using questionnaires and data analysis using 
the Spearman rank correlation test. Research results Spearman rank correlation 
relationship interests with motivation obtained (rs) amounted to 0,300 with 
significance value (p) 0,005 so H0 is rejected and the relationship of perception 
and motivation acquired (rs) of 0.325 with a significance value (p) of 0.002 so that 
H0 , Conclusions there is a relationship between interest nurses continue to 
motivate students, and there is a relationship between perceptions of motivation to 
continue nursing student nurses Muhammadiyah University of 
Surakarta.Suggestions introduce ners profession since the beginning students 
attend undergraduate and entering nursing courses as well as conducting trainings 
nurses who can be useful to support student career. 
 







Pendidikan keperawatan di Indonesia diatur dalam UU No. 20 tahun 2003 yaitu 
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jenis pendidikan keperawatan di Indonesia 
terdiri dari Pendidikan vokasional yaitu jenis pendidikan diploma yang sesuai 
dengan jenjangnya serta memiliki ilmu keperawatan yang dikui oleh pemerintah, 
jenis akademik yaitu pendidikan tinggi program sarjana atau paska sarjana yang 
yang diarahkan pada ilmu pengetahuan tertentu, dan jenis profesi merupakan  
pendidikan yang ditempuh setelah program sarjana yang mempersiapkan peserta 
didik memiliki perkerjaan dengan persyaratan keahlian khusus. 
Sebagai profesi yang profesional, keperawatan perlu membuktikan melalui 
perilaku yang profesional juga. Untuk mencapai hal ini, maka perawat 
membutuhkan landasan keilmuan yang kuat, kemampuan profesionalisme dan 
kemampuan psikomotor yang baik terhadap pemberian asuhan keperawatan untuk 
klien. Sikap profesional mampu menarik simpati klien terhadap perawat yang 
akan berpengaruh kepada kesembuhan klien. 
Keperawatan sebagai profesi dituntut untuk memiliki kemampuan 
interpersonal, intelektual, serta kemampuan moral dan tehnis yang dapat ditempuh 
melalui program profesi ners. Adanya program  ners ini diharapkan perawat dapat 
menjadi agen perubahan dalam upaya partisipasi aktif menyukseskan program 
yang telah diselenggarakan pemerintah dan menjadikan perawat yang berwawasan 
luas mengenai profesi keperawatan. 
Program ners ini merupakan rangkaian dari proses pembelajaran maka 
perlu adanya motivasi untuk mencapainya. Motivasi merupakan sebuah gaya 
penggerak yang berada dalam diri seseorang untuk melakukan suatu aktifitas 
dalam mewujudkan tujuan tertentu (Uno, 2007). Motivasi diartikan sebagai suatu 
dorongan pada diri seseorang untuk memenuhi kebutuhannya dengan berusaha 
melakukan perubahan tingkah laku yang lebih baik.Motivasi melanjutkan ners 
merupakan suatu dorangan pada individu untuk berusaha mewujudkan tujuan 
tertentu, salah satunya menjadi perawat profesional. 
Motivasi melanjutkan ners dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri.Faktor yang 
kedua yaitu faktor eksternal adalah segala bentuk pengaruh yang datang dari luar 
diri serta mempengaruhi motivasi seseorang (Slameto, 2010). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi mahasiswa dalam 
melanjutkan ners adalah minat.Minat merupakan faktor dari dalam diri mahasiswa 
yang berperan dalam timbulnya motivasi (Winkel, 2006). Apabila seorang siswa 
tidak mempunyai minat serta perhatian yang baik dalam mewujudkan motivasi 
maka siswa tersebut tidak akan mendapatkan motivasi yang diinginkan. 
Sebaliknya, jika siswa itu mempunyai minat yang besar maka siswa akan 
mendapat motivasi yang diinginkan.  
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Selain minat, motivasi melanjutkan ners juga dipengaruhi oleh persepsi 
seseorang.Persepsi dapat diartikan sebagai pandangan yaitu bagaimana seseorang 
mengartikan atau memandang sesuatu (Desmita, 2011). Persepsi seorang tentang 
ners kemungkinan akan berpengaruh terhadap timbulnya motivasi untuk 
melanjutkan ners. 
Study pendahuluan dilakukan dengan metode wawancara kepada 10 orang 
mahasiswa semester 7 Keperawatan S1 di Universitas Muhammadiyah Surakarta 
didapatkan hasil 8 orang mengatakan berminat rendah karena mereka sudah 
merasa lelah, bosan, dan ingin segera bekerja. Kedelapan mahasiswa ini juga 
berpersepsi bahwa melanjutkan ners akan membuat mereka bertambah lelah, 
menghabiskan banyak waktu, serta repot karena harus pindah-pindah rumah sakit. 
Dua orang mempunyai minat yang tinggi karena mereka berpendapat bahwa 
melanjutkan ners akan membuat mudah dalam menentukan pilihan bekerja atau 
melanjutkan sekolah. Berdasarkan masalah tersebut,  maka peneliti bermaksud 
mengadakan penelitian tentang “Hubungan Antara Minat dan Persepsi terhadap 
Motivasi Melanjutkan Ners pada Mahasiswa Keperawatan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta”. 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini ada dua yaitu tujuan 
umum dan tujuan khusus. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara minat dan persepsi terhadap motivasi melanjutkan ners pada 
mahasiswa keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sedangkan tujuan 
khusus penelitian ini meliputi untuk mengetahui minat mahasiswa Keperawatan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta; untuk mengetahui persepsi pada 
mahasiswa Keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta; untuk 
mengetahui motivasi melanjutkan ners mahasiswa Keperawatan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dan menganalisa hubungan antara minat dan persepsi 
terhadap motivasi melanjutkan ners mahasiswa Keperawatan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis  penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu metode penelitian yang berupa angka 
dalam data penelitiannya (Sugiyono, 2009). Metode penelitian Correlasional 
yaitu menghubungkan dua variabel atau lebih pada suatu situasi atau sekelompok 
subjek tertentu untuk mengetahui hubungan diantara variabel-variabel 
(Notoatmodjo, 2010). 
Penelitian ini dilakukan di Progdi Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berlokasi di Jl. A. Yani Tromol Pos I 
Pabelan Kartosura, Sukoharjo pada bulan Oktober 2015 – Mei 2016. 
Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa semester VIII program 
sarjana keperawatan di Universitas Muhammadiyah Surakarta Adapun sampel 
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dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester VIII program sarjana 
keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Surakarta 
sebanyak 86 mahasiswa.Tehnik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah total populasi atau sampel jenuh. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
3.1.1 Karakteristik responden 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 









 Total  86 100 
. 
3.1.2 Analisis Univariat 
Distribusi Frekuensi Responden menurut Minat 
Data minat diperoleh setelah responden mengisi kuesioner minat dari peneliti. 
Nilai jawaban responden kemudian dikategorikan sesuai dengan definisi 
operasional, yaitu minat tinggi apabila responden memiliki nilai ≥  mean (40,33) 
dan minat rendah apabila responden memiliki nilai < mean (40,33). Distribusi 
responden berdasarkan minat ditampilkan dalam tabel sesuai berikut 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Minat terhadap Program Ners 









 Total  86 100 
 
Distribusi Frekuensi Persepsi tentang Program Ners 
Nilai persepsi diperoleh dari jawaban responden yang dikategorikan sesuai dengan 
definisi operasional, yaitu persepsi positif apabila responden memiliki nilai ≥  
mean (26,61) dan persepsi negatif apabila responden memiliki nilai < mean 
(26,61). Distribusi responden berdasarkan persepsi ditampilkan dalam tabel sesuai 
berikut: 
 Tabel 3. Distribusi Frekuensi Persepsi terhadap Program Ners 













Motivasi Melanjutkan Program ners 
Nilai Motivasi diperoleh dari jawaban responden yang dikategorikan sesuai 
dengan definisi operasional, yaitu motivasi tinggi apabila responden memiliki 
nilai > 75% (skor 45-60), motivasi cukup  apabila responden memiliki nilai 56-
75% (skor 34-44) dan motivasi rendah apabila responden memiliki nilai <55% 
(skor 15-33). Distribusi responden berdasarkan motivasi ditampilkan dalam tabel 
sesuai berikut: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Motivasi Melanjutkan Program Ners 









 Total  86 100 
 
3.1.3 Analisis Bivariat 
Analisis bivariat dilakukan untuk menganalisis hubungan minat dan persepsi 
terhadap motivasi melanjutkan ners pada mahasiswa keperawatan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji korelasi, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data penelitian  
menggunakan uji kolmogorov-smirnov. 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data 
Variabel KS p-value Kesimpulan  
Minat 3,542 0,000 Tidak normal 
Persepsi 3,208 0,000 Tidak normal 
Motivasi 3,375 0,000 Tidak normal 
 
Hasil uji normalitas data penelitian menggunakan uji Kolmogorov-smirnov 
menunjukkan bahwa ketiga data penelitian tidak berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji  normalitas tersebut, maka teknik analisis korelasi yang 
digunakan adalah non parametrik yaitu Korelasi Rank Spearman. 
Hasil analisis bivariat hubungan minat dan persepsi terhadap motivasi 
melanjutkan ners pada mahasiswa keperawatan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta adalah sebagai berikut: 
 
Hubungan antara Minat terhadap motivasi melanjutkan ners pada 
mahasiswa Keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Tabel 6. Hubungan Minat terhadap Motivasi Melanjutkan Ners 
 Motivasi  
Minat Tinggi  Cukup  Total   
 Frek % Frek %    
Tinggi  25 61 16 39 41 100 rs = 0,300 
Rendah 14 31 31 69 45 100 P = 0,005 




Hubungan antara Persepsi terhadap motivasi melanjutkan ners pada 
mahasiswa Keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Tabel 7. Hubungan Persepsi terhadap Motivasi Melanjutkan Ners 
 Motivasi  
Persepsi  Tinggi Cukup Total   
 Frek % Frek %    
Positif   26 62 16 38 42 100 rs = 0,325 
Negatif 13 30 31 70 44 100 P = 0,002 
Total  39 45 47 55 86 100  
 
3.1.4 Uji Regresi  
Uji Regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh yang lebih besar diantara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
 
Tabel 8 Ringkasan Uji Regresi  
Variabel Sign. Exp (B) 
Minat 0,007 3,691 
Persepsi 0,006 3,807 
 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Karakteristik Responden 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan distribusi 
tertinggi adalah perempuan sebanyak 47 responden (55%).Hasil penelitian bahwa 
proposi mahasiswa keperawatan yang didominasi oleh perempuan senada dengan 
penelitian yang dilakukan Syahputra (2009) dengan sampel penelitian S1 PSIK 
FK USU. Diungkapkan oleh Syahputra bahwa proporsi perempuan dalam 
pendidikan keperawatan memang jauh lebih besar daripada laki-laki.Profesi 
keperawatan yang didominasi kaum perempuan disebabkan karena sikap dasar 
perempuan yang identik sebagai sosok yang ramah, sabar, telaten, lemah, lembut, 
berbelas kasih, dan gemar bersosialisasi. 
Kaum perempuan dianggap memiliki naluri keibuan dan sifat caring 
terhadap orang lain. Seorang perawat profesional dituntut memiliki sikap caring 
dimana diungkapkan pula didalam teori bahwa sifat-sifat yang termasuk dalam 
caring meliputi sikap jujur, sabar, dan  sebagai suatu rasa peduli, hormat, dan 
menghormati orang lain (Meidina, 2004 dalam Pambudi & Wijayanti, 2012). 
Sifat-sifat ini dimiliki oleh kaum perempuan sehingga banyak orang beranggapan 
bahwa profesi keperawatan identik dan dianggap sesuai untuk kaum perempuan. 
 
3.2.2 Analisis Univariat 
Minat 
Berdasarkan distribusi tabel 4.2 didapat hasil bahwa tidak banyak perbedaan 
antara responden yang memiliki minat tinggi dengan responden yang mempunyai 
minat yang rendah. Distribusi frekuensi minat responden terhadap program Ners 
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menunjukkan bahwa distribusi tertinggi adalah  minat yang rendah yaitu sebanyak 
45 responden (52%) dan sisanya adalah minat yang tinggi sebanyak 41responden 
(48%). Terdapat banyak hal yang dapat mempengaruhi minat sesorang dalam 
melakukan sesuatu.Menurut Santoso (2008) minat dapat dipengaruhi oleh 
keluarga, pengetahuan, legislasi dan sosial ekonomi seseorang. 
Berdasarkan hasil yang didapatkan oleh peneliti saat melakukan 
wawancara dengan sejumlah responden yang memiliki minat yang tinggi, mereka 
mengatakan memiliki minat yang tinggi karena berminat atau tertarik sejak awal 
untuk menjadi seorang perawat serta sudah mendapat dukungan dari orang 
tua.Mereka juga mengatakan masih membutuhkan keterampilan dan pengetahuan 
untuk mendapatkan pekerjaan.Sedangkan responden yang memiliki minat yang 
rendah, mereka mengatakan tidak tertarik menjadi seorang perawat dan mendapat 
paksaan dari orang tua untuk menjadi seorang perawat.Mereka juga 
mengungkapkan bahwa meraka sudah mulai merasa lelah dan bosan. 
Sejalan dengan penelitian Silaban (2016) bahwa minat yang tinggi 
terhadap sesuatu bidang tertentu akan membuat seseorang mempunyai rasa ingin 
tau yang lebih dan akan lebih giat untuk mempelajari bidang tersebut. Cara yang 
paling efektif untuk membangkitkan minat suatu obyek yang baru yaitu 
menggunakan minat-minat yang telah ada, misalnya seseorang yang berminat 
melanjutkan study ners, maka kepadanya diberikan pandangan serta penjelasan 
tentang ners dan hal-hal yang perlu diperhatikan selama menjalakan study ners 
(Sardiman, 2014).  
 
Persepsi 
Berdasarkan distribusi tabel 4.3 didapat hasil bahwa tidak banyak perbedaan 
antara responden yang memiliki persepsi positif dengan responden yang 
mempunyai persepsi yang negatif.Distribusi frekuensi persepsi responden 
terhadap program Ners menggambarkan bahwa distribusi tertinggi responden 
adalah memiliki persepsi yang negatif yaitu sebanyak 44 responden (51%) dan 
sisanya adalah positif sebanyak 42 responden (49 %). Menurut Slameto (2010), 
“persepsi merupakan proses yang menyangkut masuknya informasi atau pesan ke 
dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus-menerus mengadakan 
hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat 5 indra yaitu 
indra penglihat, pendengar, peraba, perasa,  dan pencium. Menurut Wang (2007), 
persepsi merupakan fungsi penerimaan dan penyaringan suatu konsep yang 
didasarkan atas pengalaman yang dianalisis melalui proses kognisi alam pikiran 
manusia. 
Persepsi yang positif yang dimiliki oleh mahasiswa terhadap program ners 
diungkapkan berdasarkan pendapat mereka bahwa ners mampu membangun sikap 
dan karakter yang belum terbentuk sebelumnya. Mereka juga berpendapat dengan 
melanjutkan ners dapat manambah wawasan, pengalaman, dan cara pandang 
menjadi lebih luas dan selektif. Persepsi negatif yang dimiliki oleh mahasiswa 
disebabkan adanya informasi yang diterima oleh mahasiswa terhadap kegiatan 
Ners yang telah dilakukan oleh kakak kelas sebelumnya, khususnya tentang 
betapa beratnya kegiatan yang dilakukan mahasiswa ketika mengikuti program 
Ners. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh salah satu responden yang 
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memiliki persepsi negatif terhadap program Ners yang mengungkapkan bahwa 
pada mahasiswa ners yang dia ketahui memiliki beban tugas yang sangat berat 
misalnya pagi harus praktik sementara malamnya harus membuat laporan, hal ini 
menyebabkan waktu istirahat mahasiswa menjadi sangat terbatas. Pada materi 
tertentu mahasiswa harus berganti rumah sakit yang mengharuskan siswanya 
untuk memiliki tempat tinggal sementara (kost) di wilayah yang dekat dengan 
rumah sakit tersebut. Selain itu mereka juga berpersepsi bahwa mengikuti ners 
akan menghabiskan banyak waktu mereka karena belum tentu mereka mendapat 
pekerjaan yang sesuai setelah mengikuti program ners. 
Menurut Thoha (2009) terdapat 2 faktor yang mempengaruhi persepsi, 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi prasangka, sikap 
dan kepribadian individu, perasaan, harapan atau keinginan, proses belajar, 
keadaan fisik, perhatian, nilai, kebutuhan, dan minat. Sedangkan faktor eksternal 
meliputi latar belakang keluarga, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, informasi 
yang diperoleh, ukuran, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu 
objek. Faktor lain yang berhubungan dengan persepsi sebagaimana dikemukakan 
oleh Lau & Elias (2011) adalah lingkungan belajar. Lingkungan belajar diciptakan 
untuk menciptakan manusia yang memiliki keseimbangan dalam intelektual, 
emosional, spiritual, dan psikologis, sehingga diharapkan orang yang berada 
dalam lingkungan belajar mampu membuat suatu persepsi yang seimbang dan 
terintegrasi terhadap empat faktor tersebut. 
Persepsi mahasiswa terhadap profesi ners juga dipengaruhi oleh harapan 
mereka terhadap pendidikan yang mereka tempuh saat ini. Ketika mahasiswa 
merasa bahwa profesi perawat sebagai masa depan mereka, tentunya mereka akan 
berusaha untuk mengikuti program profesi ners walaupun mereka merasa itu 
cukup berat. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Mkala (2013) yang 
menyebutkan bahwa salah satu  persepsi pelajar keperawatan terhadap karir di 
bidang keperawatan adalah sebagian besar pelajar tertarik dengan keuntungan 
sosial ekonomi karir di bidang keperawatan. Sebagian besar pelajar berpendapat 
faktor yang mempengaruhi menonjolnya bekerja di bidang keperawatan dari segi 
sosial ekonomi adalah jaminan pekerjaan yang cukup besar, kemudahan mendapat 
pekerjaan sesuai dengan jurusan mereka, upah atau gaji yang umumnya lebih 
tinggi, serta fleksibilitas bekerja di berbagai tempat. 
 
Motivasi melanjutkan ners 
Berdasarkan distribusi tabel 4.4 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi motivasi 
responden untuk melanjutkan program Ners menunjukkan bahwa distribusi 
tertinggi responden adalah memiliki motivasi yang cukup yaitu sebanyak 47 
responden (54,7%) dan sisanya adalah tinggi sebanyak 39 responden (45,3%), 
sedangkan dalam penelitian ini tidak didapati responden yang memiliki motivasi 
rendah dalam melanjutkan program Ners.  
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa motivasi sebagai daya 
dorong untuk belajar mahasiswa berlaku untuk mahasiswa keperawatan tempat 
penelitian. Motivasi didefinisikan sebagai dorongan yang  terdapat dalam diri 
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seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik 
dalam memenuhi kebutuhannya (Uno, 2007).   
Motivasi yang tinggi yang dimiliki oleh mahasiswa terhadap program ners 
disebabkan mahasiswa memahami bahwa program ners merupakan salah satu 
prasyaratan yang dibutuhkan oleh mahasiswa ketika nanti akan memasuki dunia 
kerja. Kondisi ini disebabkan pada saat ini, sebagian besar institusi kesehatan 
mensyaratkan profesionalisme kepada perawatnya, sehingga mahasiswa harus 
mengikuti program ners untuk memperoleh gelar profesionalimesnya sebagai 
perawat.Program ners juga merupakan syarat untuk melanjutkan kejenjang 
pendidikan keperawatan yang lebih tinggi.Motivasi yang cukup dimiliki oleh 
mahasiswa terhadap program ners disebabkan mahasiswa masih merasa ragu 
untuk melanjutkan ners.Selain itu mahasiswa masih mempertimbangkan 
kebutuhan dan kondisi sosial orang tua serta bebrapa faktor lainnya. 
Motivasi dapat timbul dari mahasiswa yang mempunyai tujuan sesuai 
dengan hati nuraninya saat mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Hamalik (2004) yang mengatakan bahwa motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan 
dan reaksi untuk mencapai tujuan.Slameto (2010) menyatakan bahwa motivasi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni faktor internal yang mempengaruhi 
motivasi dalam melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi adalah minat, bakat, 
kapasitas, mental, kematangan, kondisi kesehatan fisik dan psikis, rohani serta 
motivasi itu sendiri.Faktor eksternalnya adalah kondisi sosial ekonomi orang tua, 
faktor lingkungan, metode belajar dan waktu pembelajaran. 
Motivasi merupakan suatu rantai yang dimulai dari adanya kebutuhan 
kemudian timbul keinginan untuk memuaskannya (mencapai tujuan) sehingga 
menimbulkan keinginan psikologis yang akan mengarah kepada perilaku 
mencapai tujuan (Awan, Noureen & Naz, 2011). Motivasi mahasiswa mengikuti 
program ners disesuaikan dengan kebutuhan mereka terhadap program tersebut. 
Ketika mahasiswa merasa program ners tersebut merupakan kebutuhan dalam 
prioritas utama maka mereka akan termotivasi untuk melaksanakan program ners, 
sedangkan jika bagi mahasiswa program ners merupakan kebutuhan dalam 
prioritas akhir, maka mereka akan memiliki motivasi yang rendah terhadap 
program ners. Salah satu motivasi mahasiswa dalam belajar adalah untuk 
mendapatkan prestasi, ketika mahasiswa ingin mendapatkan prestasi belajar yang 
baik, maka motivasi belajarnya semakin tinggi. Hal ini sebagaimana dikemukakan  
oleh Wentzel (2008) bahwa salah satu faktor yang meningkatkan motivasi siswa 
adalah ingin memperoleh prestasi belajar yang tinggi. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Shakurnia, Houshang & Nasrin (2015) 
menyebutkan bahwa salah satu motivasi mahasiswa memiliki jurusan 
keperawatan adalah adanya jaminan pekerjaan di masa yang akan datang serta 
minat mereka terhadap ilmu keperawatan. Adanya gambaran bahwa pekerjaan 
keperawatan  masih luas menyebabkan motivasi mahasiswa untuk mengikuti 
program profesi Ners masih cukup baik, walaupun mereka menyadari bahwa 





3.2.3 Analisis Bivariat 
Hubungan antara Minat terhadap motivasi melanjutkan ners pada 
mahasiswa Keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Hasil analisis korelasi rank spearman hubungan minat dengan motivasi 
melanjutkan ners pada mahasiswa keperawatan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta diperoleh nilai korelasi (rs) sebesar 0,300 (p = 0,005) sehingga 
disimpulkanada hubungan antara minat terhadap motivasi melanjutkan ners 
mahasiswa Keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Hubungan antara minat dengan motivasi belajar dijelaskan bahwa 
seseorang yang memiliki minat yang baik atau sesuai maka akan mempengaruhi 
tinggi rendahnya motivasi seseorang. Sejalan dengan hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa hasil korelasi antara minat terhadap motivasi sebesar 0,300 
yang menunjukkan bahwa korelasi diantara variabel adalah cukup. 
Minat merupakan sumber motivasi bagi seseorang untuk melakukan 
sesuatu.Apabila seseorang yang memiliki minat atau tujuan yang ingin dicapai 
pasti memiliki motivasi yang tinggi pula terhadap sesuatu hal itu.Minat yang 
tinggi terhadap suatu bidang tertentu menjadikan seseorang lebih ingin tahu dan 
lebih giat mempelajaribidang tersebut.Seperti halnya penelitian Silaban (2016) 
yang menjelaskan bahwa minat juga erat berhubungan dengan dorongan, motif, 
dan respons emosional. Didukung  dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat 
(2015), yang telah meneliti hubungan antara minat dan cita-cita dengan motivasi 
belajar mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, dengan kesimpulan terdapat hubungan antara minat dengan motivasi 
belajar mahasiswa.  
Hal tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh Crow dan Crow (2005), 
salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu faktor motif sosial 
yang mengatakan bahwa minat terhadap suatu obyek atau suatu hal agar dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan nya.Sejalan dengan Crow dan Crow 
(2005), Winkel (2006) juga mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar seseorang yaitu minat dapat mempengaruhi motivasi dan 
pencapaian hasil belajar.  
 
Hubungan antara Persepsi terhadap motivasi melanjutkan ners pada 
mahasiswa Keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Hasil analisis korelasi rank spearman hubungan persepsi dengan motivasi 
melanjutkan ners pada mahasiswa keperawatan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta diperoleh nilai korelasi (rs) sebesar 0,325 (p = 0,002) sehingga 
disimpulkan adahubungan antara persepsi terhadap motivasi melanjutkan ners 
mahasiswa Keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan persepsi  
mahasiswa keperawatan tentang program ners dengan motivasi mahasiswa 
melanjutkan program ners. Persepsi yang dimiliki oleh mahasiswa keperawatan 
yang positif mendorong mahasiswa untuk mengikuti program ners, sehingga 
motivasinya untuk mengikuti program ners menjadi meningkat, sebaliknya jika 
persepsi mahasiswa terhadap program ners negatif,  maka motivasinya untuk  
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mengikuti program ners menjadi rendah. Sejalan dengan hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa hasil korelasi antara persepsi terhadap motivasi sebesar 0,325 
yang menunjukkan bahwa korelasi diantara variabel adalah cukup. 
Hal ini sebagaimana disimpulkan dalam penelitian Purwani (2010) tentang 
hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap pembimbingan klinik dan  motivasi 
belajar praktik klinik di RSUD Dr.  Moewardi Surakarta. Penelitian ini 
menyimpulkan terdapat hubungan persepsi mahasiswa terhadap pembimbingan 
klinik dengan motivasi belajar praktik klinik pada mahasiswa kebidanan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta di RSUD Dr. Moewardi Surakarta.Sari 
(2015), juga mengungkapkan dalam penelitiannya tentang hubungan persepsi 
mahasiswa tentang Profesi Keperawatan dengan motivasi melanjutkan ners di 
PSIK Universitas Jember.Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara persepsi mahasiswa tentang Profesi Keperawatan dengan 
motivasi melanjutkan ners di PSIK Universitas Jember. 
Menariknya pada tabulasi data terdapat 13 responden yang memiliki 
persepsi yang negatif namun memiliki motivasi yang tinggi.Hal ini dapat 
dipengaruhi dari informasi yang diperoleh, misalnya informasi dari kakak tingkat 
tentang beratnya mengikuti program ners. Hal ini didukung oleh penelitian Tseng, 
Hsiu-Hung & Wei-Che (2013) yang menjelaskan bahwa faktor-faktor pembentuk 
persepsi mahasiswa keperawatan terhadap profesi perawat dipengaruhi oleh faktor 
pemahaman mereka tentang profesi perawat, pengalaman orang lain, serta 
pengalaman mereka ketika menjalani praktik keperawatan secara langsung. 
Pengalaman klinik yang telah mereka alami menjadi faktor utama terhadap 
persepsi mereka terhadap profesi perawat. 
Penelitian diatas menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara persepsi 
dengan motivasi, namun dalam penelititan Sya’ban (2012) menyimpulkan bahwa 
tidak ada hubungan antara persepsi mahasiswa tentang praktek klinis dengan 
motivasi mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan profesi ners.Penelitian ini 
menjelaskan bahwa persepsi bukanlah faktor utama yang berkontribusi terhadap 
motivasi melanjutkan pendidikan profesi. Sya’ban menjelaskan  persepsi 
mahasiswa dapat masuk ke dalam faktor kondisi peserta didik, namun 
kontribusinya dalam membentuk motivasi tidak terlalu besar. 
 
3.2.4 Uji Regresi  
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh hasil bahwa variabel persepsi memiliki 
nilai Exp(B) lebih tinggi dari variabel minat yaitu sebesar 3,870. Sedangkan 
variabel minat memiliki nilai Exp(B) sebesar 3,691. Hal ini menunjukan bahwa 
faktor persepsi lebih berpengaruh terhadap motivasi melanjutkan ners pada 
pahasiswa keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta dibandingkan 
dengan faktor minat. 
 
3.3 Keterbatasan Penelitian 
3.3.1  Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total 
populasi atau sampel jenuh  sehingga membutuhkan  banyak biaya 




3.3.2  Peneliti mengambil responden mahasiswa yang belum mengikuti 
ners, dan tidak mengambil mahasiswa yang sedang mengikuti ners 
sehingga belum tergali secara keseluruhan wacana dari responden 
terkait vaktor lain yang memotivasi mereka melanjutkan ners. 
3.3.3  Hasil kontribusi dari uji koreslasi antar variabel masih tergolong 
rendah, sehingga dimungkinkan masih terdapat faktor lain yang lebih 




4.1.1 Ada hubungan antara minat terhadap motivasi melanjutkan ners 
mahasiswa Keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
4.1.2 Ada hubungan antara persepsi terhadap motivasi melanjutkan ners 
mahasiswa Keperawatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
4.2 Saran 
4.2.1 Institusi Pendidikan 
Institusi pendidikan hendaknya dapat meningkatkan minat dan persepsi 
mahasiswa yang tertanam mulai dari semester awal, dengan cara institusi 
menjelaskan undang-undang tentang diwajibkanya profesi ners. Selain itu 
instutusi dapat meningkatkan minat dengan lebih meningkatkan mutu pendidikan 
ners sendiri.Misalnya jadwal selama ners harus jelas terlampir sehingga 
mahasiswa dapat mempersiapkan diri lebih baik.Institusi sebaiknya juga dapat 
mengadakan pelatihan-pelatihan ners yang dapat berguna untuk karir mahasiswa. 
 
4.2.2 Mahasiswa Keperawatan 
Mahasiswa keperawatan hendaknya mempersiapkan dirinya dalam mengikuti 
program Ners baik dari segi ilmu pengetahuan maupun dari segi stamina. Hal ini 
diharapkan ketika mahasiswa mengikuti program Ners dapat mengikuti pola 
kependidikan Ners dan tidak menimbulkan rasa berat pada diri mahasiswa selama 
program Ners. 
4.2.3 Peneliti Selanjutnya  
Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel-variabel lain atau faktor-
faktor lain yang berhubungan dengan motivasi mahasiswa mengikuti program 
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